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Abstract 

This study aims to analyze the dynamics of prejudice and tolerance in interactions between Muslim and non-Muslim 

visitors to the Cheng Ho Mosque in Palembang, which serves as both a place of worship and a destination for religious 

tourism and cultural education. Tolerance between religious groups is understood as mutual respect and acceptance of 

differences in beliefs, while prejudice is a negative attitude that arises from stereotypes and misunderstandings of other 

groups. This study used a descriptive qualitative approach, collecting data through in-depth interviews and direct field 

observations, with mosque administrators acting as key informants. The results indicate that the practice of tolerance at 

the Cheng Ho Mosque manifests itself in positive social interactions, demonstrated through prosocial behavior and 

friendly communication patterns between mosque administrators and visitors, regardless of religious background. This 

finding aligns with Allport's theory of intergroup contact, which states that positive interactions between different 

groups can reduce prejudice and increase mutual respect. However, this study also found limits to tolerance within the 

realm of personal theological beliefs, as evident in the mosque administrators' hopes that non-Muslim visitors will 

convert to Islam. These findings indicate the coexistence of ethnorelativism in behavior and ethnocentrism in beliefs, as 

explained within the Developmental Model of Intercultural Sensitivity (DMIS) framework. Overall, the Cheng Ho 

Mosque functions as a place of worship and a social space to strengthen multicultural harmony in Palembang. However, 

challenges within theological boundaries remain an issue that needs to be considered to strengthen interfaith tolerance 

in the future. 

Keywords : tolerance, prejudice, interfaith interaction, Cheng Ho Mosque, intergroup contact. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika prasangka dan toleransi dalam interaksi antara pengunjung 

Muslim dan non-Muslim di Masjid Cheng Ho Palembang, yang berfungsi sebagai rumah ibadah sekaligus destinasi 

wisata religi dan edukasi budaya. Toleransi antar kelompok agama dipahami sebagai sikap saling menghargai dan 

menerima perbedaan keyakinan, sedangkan prasangka merupakan sikap negatif yang muncul akibat stereotip dan 

ketidakpahaman terhadap kelompok lain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan, di mana pengurus masjid 

bertindak sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik toleransi di Masjid Cheng Ho terwujud 

dalam bentuk interaksi sosial yang positif, yang ditunjukkan melalui perilaku prososial dan pola komunikasi ramah 

antara pengurus masjid dan pengunjung, tanpa membedakan latar belakang agama. Temuan ini sejalan dengan teori 

kontak antar-kelompok yang dikemukakan oleh Allport, yang menyatakan bahwa interaksi positif antara kelompok 

yang berbeda dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan saling penghormatan. Namun, penelitian ini juga 
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menemukan adanya batas toleransi pada ranah keyakinan teologis pribadi, yang terlihat pada harapan pengurus masjid 

agar pengunjung non-Muslim tertarik untuk memeluk Islam. Temuan ini mengindikasikan adanya koeksistensi antara 

etnorelativisme dalam perilaku dan etnosentrisme dalam keyakinan, yang dijelaskan dalam kerangka Developmental 

Model of Intercultural Sensitivity (DMIS). Secara keseluruhan, Masjid Cheng Ho berfungsi sebagai ruang ibadah yang 

sekaligus menjadi ruang sosial untuk memperkuat kerukunan multikultural di Kota Palembang. Meskipun demikian, 

tantangan dalam batasan teologis masih menjadi isu yang perlu direnungkan untuk penguatan toleransi antar umat 

beragama di masa depan 

Kata kunci : Toleransi, prasangka, interaksi lintas agama, Masjid Cheng Ho, kontak antar-kelompok. 

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang sangat beragam dengan berbagai agama, budaya, etnis, dan 

bahasa. Jika toleransi tidak dijaga dengan baik dalam konteks masyarakat yang majemuk seperti 

ini, kemungkinan konflik identitas juga meningkat. Hubungan kelompok dan identitas nasional 

dapat rusak karena ketidaksetaraan. Studi nasional sebelumnya menunjukkan bahwa ketimpangan 

kekuasaan, diskriminasi, dan ketidakadilan antarkelompok dapat menyebabkan konflik identitas dan 

menghambat terbentuknya masyarakat yang inklusif (Suroso & Murti, 2021: 65). Dalam situasi 

seperti ini, tokoh agama sangat berperan dalam menciptakan toleransi, baik melalui diskusi lintas 

agama, kerja sama antarbudaya, maupun kegiatan keagamaan yang terbuka (Jauhari, 2020: 19). 

Konflik agama sering terjadi karena ketidakmampuan menerima perbedaan keyakinan, yang 

berdampak pada stabilitas social. 

Selain itu, pemisahan sosial yang didasarkan pada agama, etnis, atau budaya menyebabkan 

kelompok masyarakat tidak berinteraksi satu sama lain. Kondisi ini menghambat pertukaran budaya 

dan sulit untuk membangun solidaritas nasional (Kim, Park, & Smith, 2018: 141). Karena 

Palembang sering disebut sebagai "daerah bebas konflik", menarik untuk melihat bagaimana 

masyarakatnya mempertahankan hubungan antarumat beragama. 

Masjid Cheng Ho Sriwijaya Palembang adalah salah satu ruang sosial yang mencerminkan 

interaksi ini. Arsitektur dan sejarahnya bercorak Tionghoa dan memadukan unsur budaya Islam, 

Tionghoa, Arab, dan Jawa. Masjid ini bukan hanya tempat ibadah tetapi juga tempat orang-orang 

dari berbagai latar belakang bertemu. Di sana ada muslim lokal, orang Tionghoa, wisatawan, dan 

pengunjung non-muslim yang ingin belajar tentang budaya. Masjid ini memiliki interaksi lintas 

agama dan budaya yang memungkinkan munculnya dinamika toleransi dan prasangka. 

Interaksi seperti keterbukaan dan penerimaan memiliki efek positif, tetapi tidak menghilangkan 

kemungkinan munculnya stereotip atau rasa curiga antar kelompok. Oleh karena itu, penelitian ini 

disebut “Dinamika Toleransi dan Prasangka dalam Interaksi Lintas Agama di Masjid Cheng Ho 

Palembang” penelitian ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana toleransi terbentuk, 
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bagaimana prasangka muncul, dan bagaimana masjid ini membantu menjaga kerukunan dalam 

masyarakat yang beragam. 

Masalah utama dalam penelitian ini muncul dari dinamika toleransi dan prasangka yang 

terlihat dalam interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang, sebuah ruang publik yang 

mempertemukan masyarakat Muslim, wisatawan, dan pengunjung non-Muslim. Hingga kini, masih 

sedikit penelitian yang menjelaskan bagaimana toleransi terbentuk, bagaimana prasangka muncul 

secara halus, serta bagaimana pengurus memaknai keberagaman dalam kegiatan sehari-hari. Karena 

itu, penelitian ini difokuskan pada tiga hal: bentuk toleransi yang muncul, keberadaan prasangka 

positif maupun negatif, serta faktor-faktor yang memengaruhi dinamika keduanya di lingkungan 

masjid. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana dinamika toleransi dan 

prasangka terbentuk dalam interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang. Secara khusus, 

penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana bentuk toleransi ditunjukkan melalui sikap ramah, 

komunikasi terbuka, dan pelayanan pengurus masjid kepada seluruh pengunjung tanpa memandang 

latar belakang agama. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi apakah masih terdapat 

prasangka baik yang bersifat halus maupun tersirat dalam interaksi tersebut, misalnya melalui 

stereotip ringan atau harapan agar pengunjung non-Muslim tertarik memeluk Islam. Penelitian ini 

juga berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi munculnya toleransi dan prasangka, seperti 

peran pengurus, pengalaman interaksi antar-kelompok, serta fungsi masjid sebagai wisata religi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berusaha memahami bagaimana toleransi dan prasangka dapat 

berjalan berdampingan dalam praktik sosial sehari-hari dan bagaimana dinamika tersebut 

membentuk suasana keberagaman di Masjid Cheng Ho Palembang. 

 Kajian Teoritis 

Allport (1954) mengungkapkan bahwa kualitas interaksi antar kelompok yang berbeda 

merupakan faktor utama dalam munculnya atau menghilangnya prasangka. Kontak langsung yang 

terjadi dapat mengurangi sikap negatif jika memenuhi empat kriteria: kesetaraan status, tujuan 

bersama, kolaborasi, dan dukungan norma sosial. Dalam studi terbaru, Pettigrew & Tropp (2006) 

menemukan bahwa meskipun keempat kriteria tersebut tidak sepenuhnya terpenuhi, interaksi antar 

agama yang berlangsung secara teratur masih bisa meningkatkan empati, pemahaman sosial, dan 

keterbukaan terhadap perbedaan keyakinan. Interaksi ini tidak hanya bertujuan untuk mengenal 

agama lain, tetapi juga menghasilkan penilaian berdasarkan pengalaman nyata alih-alih asumsi 

sosial. Di lingkungan Masjid Cheng Ho Palembang, terdapat banyak pengunjung yang berasal dari 

berbagai latar belakang, termasuk Muslim, Tionghoa Muslim, wisatawan, dan non-Muslim, yang 



Proceeding Conference on Da'wah and Communication Studies 

Vol 4 2025: Page 836-849 

Publisher: CV. Doki Course and Training 

E-SSN: 2985-7228 / P-ISSN: 2986-5719 

 

839  

datang karena minat pada aspek budaya dan sejarah. Interaksi yang terjadi tidak hanya terbatas pada 

ritual keagamaan, melainkan juga mencakup percakapan, pemotretan budaya, pendidikan, dan 

kegiatan sosial. Kondisi tersebut menciptakan pola interaksi sosial yang damai namun kaya akan 

pertukaran makna, sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keterbukaan ruang ibadah dapat 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan kelompok-kelompok yang berbeda. 

Menurut Tajfel dan Turner pada tahun 1986, proses pembentukan identitas sosial terjadi 

ketika individu membandingkan dirinya dengan kelompok lain. Ketika seseorang menganggap 

dirinya sebagai bagian dari suatu kelompok (seperti kelompok keagamaan), identitas kelompok 

tersebut dapat menjadi sumber kebanggaan, rasa aman, dan kenyamanan psikologis. Namun, proses 

ini juga berpotensi menciptakan perbedaan antara "kelompok dalam" dan "kelompok luar". Identitas 

agama yang kokoh dapat memberikan dampak positif bila menciptakan kebanggaan religius tanpa 

merendahkan kaum lain, tetapi bisa menjadi negatif ketika munculnya perasaan superioritas 

simbolik serta kecurigaan terhadap pengikut agama yang berbeda. Masjid Cheng Ho merupakan 

subjek yang menarik untuk diteliti karena identitas religius yang terintegrasi dengan identitas 

budaya. Kombinasi elemen Tionghoa, Arab, dan Jawa yang terwadahi dalam arsitektur dan kegiatan 

masjid mengarah pada terbentuknya identitas religius yang inklusif. Ini bisa menjadi contoh 

bagaimana identitas sosial yang kuat tidak selalu berujung pada pemisahan, melainkan dapat 

menciptakan cara interaksi antaragama yang adaptif dan berwawasan budaya. 

Brown (2010) menjelaskan bahwa prasangka merupakan sikap tidak positif yang muncul dari 

generalisasi terhadap kelompok lain, sering kali tanpa didasarkan pada pengalaman langsung. Fox 

(2008) menambahkan bahwa seringkali ketegangan agama di zaman modern disebabkan oleh 

ketidakmampuan menerima keberagaman keyakinan ketimbang ajaran itu sendiri. Ketika interaksi 

sosial antar agama terhalang, persepsi yang terbentuk cenderung didasarkan pada asumsi, mitos, dan 

informasi sepihak, bukan pada kenyataan yang ada. Di tempat-tempat sosial seperti Masjid Cheng 

Ho, masih ada kemungkinan munculnya stereotipe, misalnya anggapan bahwa beberapa kelompok 

dianggap “eksklusif” atau “tertutup”. Namun, melalui interaksi yang berulang, kegiatan budaya 

yang terbuka, dan dialog yang mendidik, stereotipe ini bisa berkurang secara bertahap melalui 

pengalaman langsung  suatu mekanisme yang sesuai dengan model pengurangan prasangka. 

Jauhari (2020) menyatakan bahwa toleransi bukan hanya tentang tidak mengganggu orang 

lain, tetapi juga mencakup sikap menghormati dan menerima berbagai perbedaan. Toleransi 

direalisasikan melalui menciptakan ruang untuk dialog antar agama, menerima kehadiran 

pengunjung dari kelompok yang berbeda, menyediakan informasi serta pendidikan budaya yang 

inklusif, dan membolehkan interaksi sosial dengan tetap menghormati nilai-nilai keagamaan. Kim, 
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Park, & Smith (2018) menunjukkan bahwa komunitas yang memiliki ruang untuk bertemu antar 

budaya dan agama cenderung menunjukkan tingkat toleransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

komunitas yang hidup terpisah. Pertemuan yang intens antar kelompok memungkinkan kesamaan 

narasi sosial dan pemahaman budaya, sehingga terbentuk solidaritas. Di Masjid Cheng Ho, 

keterbukaan terhadap turis serta masyarakat non-Muslim lebih dari sekadar aktivitas sosial, 

melainkan juga sebuah mekanisme untuk menciptakan keharmonisan beragama. 

Suroso & Murti (2021) mengindikasikan bahwa ketidakadilan sosial dan diskriminasi dapat 

menimbulkan perseteruan identitas, namun keadaan ini bisa diatasi dengan adanya ruang sosial 

keagamaan yang bersifat inklusif. Masjid yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat untuk 

beribadah tetapi juga sebagai pusat pendidikan, budaya, dan pariwisata mampu meruntuhkan 

batasan keagamaan secara simbolis. Masjid Cheng Ho adalah salah satu contoh tempat ibadah yang 

menerima serta merayakan keberagaman baik dari arsitekturnya, aktivitas yang diadakan, maupun 

penjelasan budaya yang diberikan kepada para pengunjung. Jenis ruang ibadah ini memungkinkan 

masyarakat Palembang untuk terus mempertahankan citra sebagai "wilayah tanpa konflik" tidak 

hanya melalui norma-norma sosial, tetapi juga melalui interaksi antar identitas yang terjadi secara 

alami dan memberikan hasil yang positif. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Mengacu pada Bogdan dan Taylor. 

penelitian kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif juga bersifat interpretatif dan 

memanfaatkan berbagai metode penafsiran, serta menekankan pengamatan empiris berdasarkan 

ungkapan dan makna yang diberikan oleh subjek penelitian (Mulyana, 2013). 

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan pengalaman interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang melalui 

perspektif fenomenologis. Fokus kajian mencakup sensitivitas keberagamaan, sikap toleransi, dan 

potensi prasangka dalam pelayanan publik di lingkungan masjid. Pengumpulan data dilakukan 

secara langsung di lokasi melalui observasi partisipan pasif dan wawancara semi-terstruktur. 

Observasi dilakukan dengan menghadiri aktivitas masjid sebagai pengunjung untuk mencermati 

pola komunikasi, ekspresi nonverbal, serta bentuk interaksi antara pengurus masjid dan pengunjung. 

Wawancara dilakukan kepada penjaga operasional masjid sebagai informan utama menggunakan 

pertanyaan terbuka terkait pengalaman berinteraksi dengan pengunjung Muslim dan non-Muslim. 

Instrumen penelitian terdiri dari panduan wawancara dan lembar catatan observasi yang berfokus 

pada aspek keterbukaan, kesediaan membantu tanpa diskriminasi, serta penggunaan bahasa netral. 
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Variabel penelitian mencakup sensitivitas keberagamaan, toleransi, dan prasangka sosial. 

Hasil 

Subjek 1 

Inisial : E 

Usia : 65 tahun 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Lokasi wawancara : Masjid Al Islam Muhammad Cheng Hoo Sriwijaya Palembang 

Masjid Al-Islam Muhammad Cheng Ho berlokasi di kawasan Jakabaring, tepatnya di kompleks 

perumahan Taman Ogan Permai, Kecamatan Seberang Ulu, Kota Palembang. Pembangunan masjid 

yang berdiri sejak tahun 2006 ini dimaksudkan sebagai bentuk penghormatan kepada Laksamana 

Cheng Ho, sosok Muslim Tionghoa yang berjasa dalam menumpas perampok asal Tiongkok di 

Palembang. Ia dikenal pernah singgah di kota ini dan turut membentuk komunitas Tionghoa Muslim 

setempat, dengan tujuan menjadikan Islam sebagai agama yang bersifat multikultural dan mudah 

diterima berbagai kelompok etnis (Tri, 2024:15). 

Pola Pelayanan Pengurus terhadap Pengunjung Beragam Agama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara pengurus melayani berbagai jenis pengunjung 

setiap hari membentuk interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang. Pengurus yang telah 

mengabdi hampir sepuluh tahun mengatakan bahwa tugas utamanya adalah menyambut dan 

membantu setiap orang yang datang, baik untuk beribadah, berwisata, atau sekadar melihat 

bangunan masjid. Dari wawancara, terlihat bahwa pengurus memiliki prinsip yang kuat namun 

sederhana, seperti bersahabat dengan setiap orang tanpa menanyakan latar belakang agama mereka. 

Toleransi terhadap interaksi antara agama di lingkungan masjid bermula dari perspektif 

fundamental ini. 

Interaksi Spontan antara Pengurus dan Pengunjung Non-Muslim 

Masjid Cheng Ho memiliki banyak pengunjung dari berbagai agama, termasuk Muslim. 

Orang-orang dari agama lain, seperti Buddha, sering berkunjung secara individu dan kelompok. 

Mereka datang untuk bertanya tentang sejarah masjid, fungsinya, atau sekedar mencatat kawasan 

masjid sebagai wisata budaya.  Interaksi yang dibangun antara pengurus dan pengunjung non- 

Muslim terjadi dalam bentuk komunikasi spontan, seperti penjelasan sederhana, sapaan ramah, dan 

jawaban terhadap pertanyaan sederhana, menurut apa yang diamati. Meskipun pola komunikasi ini 

tampak biasa saja, hal itu menunjukkan keterbukaan pengurus dalam membangun hubungan sosial 

dengan pemeluk agama lain. 
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Praktik Toleransi dalam Interaksi di Masjid 

Pengurus menunjukkan toleransi -perilaku sosial yang nyata dalam interaksi tersebut dengan 

bersedia memberikan penjelasan tanpa nada penolakan atau sikap menjaga jarak. Ketika 

pengunjung non-Muslim bertanya, pengurus tetap memberikan penjelasan sesuai kapasitasnya dan 

berusaha membuat suasana nyaman. Selain itu, ia menganggap kedatangan pengunjung dari agama 

mana pun sebagai hal yang baik, bahkan mengatakan bahwa dia "Senang" ketika ada pengunjung. 

Hal ini menunjukkan bahwa toleransi yang muncul lebih praktis dan bergantung pada perilaku 

menerima, mendampingi, dan menghargai kehadiran orang lain. 

Bias Keagamaan dalam Pemaknaan Pribadi Pengurus 

Tetapi penelitian juga menemukan bias keagamaan yang kuat pada tingkat pemaknaan pribadi 

pengurus. Pengurus menunjukkan harapan agar pengunjung non-Muslim tertarik masuk Islam 

dalam beberapa bagian wawancara. Pandangan seperti “lebih baik kita semua sama” atau gagasan 

bahwa idealnya tidak ada perbedaan agama menunjukkan bahwa toleransi yang dimiliki belum 

sepenuhnya bersifat teologis yaitu, menerima keberagaman sebagai sesuatu yang setara tetapi masih 

bercampur dengan keyakinan normatif bahwa agama yang dia anut adalah satu-satunya kebenaran. 

Bias ini tidak terlihat sebagai perlakuan negatif; sebaliknya, itu lebih mirip dengan ekspresi harapan 

pribadi yang menghasilkan prasangka positif terhadap kelompok lain. Prasangka seperti ini tidak 

bersifat pengerasan; Namun, hal itu menunjukkan adanya persepsi bahwa perubahan agama menuju 

Islam adalah sesuatu yang diharapkan dan ideal. 

Optimisme terhadap Hubungan Antarumat Beragama 

Meskipun bias, pengurus tetap optimis tentang masa depan hubungan antarumat beragama 

Palembang. Ketika ditanya tentang harapan untuk kerukunan lintas agama, pengurus menjawab 

dengan singkat tetapi penuh keyakinan, "Insya Allah," yang secara emosional menunjukkan 

keyakinan mereka bahwa hubungan baik akan tetap ada. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho seimbang antara praktik toleransi 

yang sebenarnya dan bias keyakinan pribadi yang masih ada dalam pandangan pengurus. Masjid 

berfungsi sebagai ruang publik yang memungkinkan kontak positif antarpemeluk agama. Namun, 

dinamika psikologis dan keyakinan setiap orang mempengaruhi cara pengurus memaknai 

keberagaman di sekitar mereka  

Pembahasan 

Masjid Cheng Ho Palembang menghadirkan fenomena yang unik dalam konteks hubungan 

antaragama, di mana meskipun berfungsi sebagai tempat ibadah bagi umat Muslim, masjid ini juga 

sering dikunjungi oleh individu non-Muslim. Para pengunjung non-Muslim datang dengan berbagai 
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tujuan, seperti wisata religi, pembelajaran budaya, maupun untuk keperluan penelitian. 

Keberagaman pengunjung ini menciptakan dinamika sosial yang menggambarkan bagaimana 

toleransi dan prasangka beroperasi dalam interaksi antaragama. 

Sejak awal berdirinya, pengurus Masjid Cheng Ho menekankan prinsip keramahan dan 

keterbukaan. Berdasarkan wawancara dengan pengurus, mereka senantiasa berusaha memberikan 

pelayanan yang inklusif dan ramah kepada setiap tamu tanpa membedakan latar belakang agama. 

Informasi mengenai sejarah masjid, budaya Islam, serta prosedur berkunjung disampaikan dengan 

cara yang penuh hormat. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah interaksi antara pengurus dan 

pengunjung, tetapi juga menciptakan rasa aman, dihargai, dan diterima bagi setiap pengunjung, 

terlepas dari agama mereka. Dengan demikian, pendekatan ini turut berperan dalam membangun 

toleransi di antara umat beragama. 

Namun, tidak semua pihak merasa nyaman dengan keberadaan pengunjung non-Muslim di 

masjid. Beberapa umat Muslim mengungkapkan kekhawatiran bahwa kehadiran non-Muslim dapat 

mengganggu kekhusyukan ibadah mereka atau bahkan berpotensi mencampurkan ritual agama. 

Kekhawatiran ini umumnya berasal dari pandangan yang merasa identitas kelompoknya terancam 

atau dari pemahaman agama yang lebih eksklusif. Sebaliknya, individu yang terlibat dalam dialog 

antaragama atau yang memiliki pengalaman di lingkungan multikultural cenderung lebih terbuka, 

memandang kunjungan lintas agama sebagai kesempatan untuk memperkenalkan Islam melalui 

interaksi yang lebih manusiawi dan saling menghormati. 

Dalam kerangka teori, interaksi yang konstruktif antara pengurus masjid dan pengunjung non- 

Muslim mendukung Teori Kontak Antar-Kelompok yang dikemukakan oleh Gordon Allport. Teori 

ini mengemukakan bahwa interaksi antar individu dari kelompok yang berbeda, yang dilakukan 

dalam suasana yang nyaman dan tanpa penolakan, berpotensi mengurangi prasangka dan 

meningkatkan toleransi. Di Masjid Cheng Ho, pengurus mengedepankan prinsip untuk "menyambut 

siapapun tanpa menilai latar belakang agama", sebuah sikap yang berfungsi tidak hanya untuk 

mengurangi prasangka, tetapi juga untuk mempererat hubungan antar kelompok yang berbeda. 

Meskipun sikap toleransi telah terwujud pada tingkat sosial, terdapat keterbatasan pada 

dimensi keyakinan agama. Beberapa pengurus mengungkapkan harapan agar pengunjung non-

Muslim tertarik untuk memeluk agama Islam. Harapan ini menunjukkan bahwa meskipun mereka 

menampilkan sikap toleransi yang inklusif, pandangan mereka terhadap agama tetap menganggap 

Islam sebagai agama yang lebih ideal. Fenomena ini dapat dianalisis menggunakan Developmental 

Model of Intercultural Sensitivity (DMIS) yang dikemukakan oleh Milton Bennett. Menurut model 

ini, meskipun pengurus masjid telah mencapai tahap etnorelativisme (penerimaan terhadap 
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keberagaman), mereka masih berada pada tahap minimization, di mana meskipun mengakui 

perbedaan agama, mereka tetap menganggap agama mereka sebagai yang paling ideal. 

Prasangka semacam ini, meskipun ada, tidak mengarah pada diskriminasi, melainkan lebih 

kepada prasangka positif, di mana mereka beranggapan bahwa semua orang akan lebih baik jika 

memeluk agama Islam, tanpa menolak keberagaman secara eksplisit. Konsep Ukhuwah dalam 

Islam dapat membantu menjelaskan fenomena ini. Ukhuwah Insaniyah adalah persaudaraan 

universal yang mencakup seluruh umat manusia, sementara Ukhuwah Islamiyah mengacu pada 

persaudaraan antar umat Islam. Dalam hal ini, keramahan pengurus masjid mencerminkan 

Ukhuwah Insaniyah, sementara keinginan mereka agar pengunjung non-Muslim tertarik untuk 

memeluk Islam mencerminkan aspek Ukhuwah Islamiyah. 

Meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai keyakinan agama, pengurus Masjid 

Cheng Ho berhasil memisahkan antara dakwah pribadi, yang bersifat normatif dan berkaitan dengan 

keyakinan agama, dengan pelayanan publik, yang menuntut penerimaan terhadap semua 

pengunjung tanpa memandang agama. Masjid Cheng Ho, yang didirikan oleh Persatuan Islam 

Tionghoa Indonesia (PITI), memainkan peran penting dalam memfasilitasi rekonsiliasi etnis dan 

agama di Palembang. Masjid ini juga menjadi simbol harmonisasi antar kelompok yang berbeda, 

khususnya antara umat Muslim Melayu dan mualaf Tionghoa. Optimisme pengurus terhadap masa 

depan kerukunan di Palembang, yang diungkapkan dengan ungkapan "Insya Allah", mencerminkan 

keyakinan kolektif mereka terhadap pentingnya menjaga toleransi dalam masyarakat multikultural, 

meskipun terdapat perbedaan dalam keyakinan pribadi. 

Secara keseluruhan, dinamika interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho menunjukkan 

bahwa hubungan antaragama di Indonesia tidak dapat dipandang sebagai dilema antara "harmonis" 

dan "tidak harmonis". Kedua aspek tersebut toleransi dan prasangka berjalan berdampingan dan 

saling memengaruhi. Ketika interaksi antar kelompok didukung oleh pelayanan yang baik, 

komunikasi yang empatik, dialog yang setara, serta pendidikan yang terbuka, toleransi dapat 

berkembang, sementara prasangka perlahan mengendur. Masjid Cheng Ho bukan hanya sekadar 

tempat ibadah, tetapi juga menjadi ruang sosial yang memperlihatkan bagaimana agama dapat 

menjadi pemersatu dalam masyarakat yang plural dan beragam. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang 

terbentuk melalui pelayanan yang ramah, terbuka, dan tidak diskriminatif dari para pengurus 

masjid. Cara pengurus menyambut pengunjung baik Muslim maupun non-Muslim menjadi faktor 

utama yang memunculkan suasana toleransi. Interaksi sederhana seperti memberikan informasi, 
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menyapa, dan memfasilitasi kebutuhan pengunjung sudah cukup untuk membangun hubungan 

sosial yang positif. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sikap toleransi yang ditunjukkan pengurus masjid 

masih dipengaruhi oleh keyakinan pribadi mereka. Walaupun secara sosial mereka menerima 

keberagaman, sebagian pengurus tetap menyimpan harapan bahwa pengunjung non-Muslim suatu 

saat akan tertarik memeluk Islam. Sikap seperti ini bukan bentuk diskriminasi, tetapi mencerminkan 

adanya prasangka positif yang berakar dari pandangan teologis masing-masing. Dengan kata lain, 

toleransi yang terbentuk sudah kuat di tingkat sosial, tetapi belum sepenuhnya mencapai level 

teologis. 

Secara umum, Masjid Cheng Ho berperan sebagai ruang publik yang membuka kesempatan 

bagi terjadinya interaksi antaragama. Bentuk kontak sosial ini mampu mengurangi jarak antar 

kelompok dan menumbuhkan pemahaman satu sama lain. Walaupun masih terdapat bias 

kepercayaan, dinamika toleransi dan prasangka yang muncul tetap berada dalam batas yang sehat 

dan membangun. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antarumat beragama di Palembang dapat 

terjaga dengan baik selama interaksi dilakukan dengan sikap terbuka, saling menghargai, serta 

komunikasi yang penuh empati. 

Ucapan Terimakasih 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

kesehatan, kesempatan, dan kelancaran yang diberikan selama proses penyusunan penelitian ini. 

Tanpa rahmat dan pertolongan-Nya, penulis tidak akan mampu menyelesaikan penelitian tentang 

dinamika interaksi lintas agama di Masjid Cheng Ho Palembang ini dengan baik. Dalam proses 

penelitian ini, penulis mendapatkan banyak bantuan, dukungan, dan arahan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih secara khusus kepada: 

• Bapak Iredho Fani Reza, selaku dosen pembimbing, yang telah memberikan bimbingan 

mulai dari tahap penyusunan Artikel, pengambilan data, hingga penyelesaian laporan 

penelitian. Penjelasan, masukan, dan motivasi yang beliau berikan sangat membantu penulis 

memahami alur penelitian dengan lebih jelas dan terstruktur. 

• Fakultas Psikologi beserta seluruh jajarannya, yang telah memberikan dukungan 

administratif dan izin penelitian sehingga penulis dapat melakukan observasi dan 

wawancara sesuai kebutuhan penelitian. Fasilitas akademik yang diberikan juga sangat 

membantu kelancaran proses penyusunan penelitian ini. 

• Pengurus dan staf pelayanan Masjid Cheng Ho Palembang, yang telah menerima penulis 
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lokasi, serta informasi yang diberikan terkait kegiatan, struktur kepengurusan, dan aktivitas 

sosial di masjid. Sikap ramah dan keterbukaan para pengurus sangat memudahkan penulis 

dalam memahami situasi lapangan dan mendapatkan data yang diperlukan. 

Penulis sangat berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik bagi pengembangan ilmu 

psikologi maupun bagi masyarakat dalam memahami pentingnya toleransi dan interaksi yang 

harmonis di ruang keagamaan yang bersifat inklusif. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini 

jauh dari sempurna, sehingga kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi 

peningkatan kualitas penelitian di masa mendatang. 
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